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MOTTO 
 

“AKU INGIN MEMBAHAGIAKAN ORANG TUA” 
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PERSEMBAHAN 

 

Dipersembahkan untuk orang tua dan orang orang terkasih 

Hidup adalah pilihan, tergantung kita memilih dan memilah hitam dan 

putih. 
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Oleh  
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NIM. 08308144023 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis, indeks keanekaragaman 
dan distribusi Capung (Odonata) serta kondisi lingkungan di Kawasan Kars 
Gunung Sewu, Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode observasi 
yang dilakukan pada bulan maret sampai mei 2012. Pengambilan sampel dengan 
menentukan stasiun yang terdiri 3 titik, menghitung jumlah individu setiap jenis 
pada titik pengamatan, menangkap capung dengan insecnet untuk di identifikasi 
dan mengukur komponen abiotik berupa faktor klimatik (kelembaban udara, suhu 
udara, intensitas cahaya, kecepatan angin), edafik (suhu tanah, kelembaban tanah, 
pH tanah). 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan Keanekaragaman jenis capung  
(Odonata) terdiri atas : 5 family yang terdiri dari 18 jenis Capung.  Jenis yang 
paling banyak ditemukan pada family Libellulidae yang terdiri dari 14 jenis 
capung antara lain Orthetrum sabina, Orthetrum boumiera, Neurothemis 
fluctuans, Neurothemis terminata, Neurothemis stigmatizans, Pantala flavescens, 
Potamarcha congener, Trithemis aurora, Rhodothemis-rufa, Zyxomma obtusum, 
Macrodiplax cora, Lathrecista asiatica, Tetrathemis irregularis, Diplacodes 
trivialis. Sedangkan 4 Family terdiri dari 1 jenis antara lain  Family 
Chlorocyphidae terdiri dari Libellago lineata. Family Coenagrionidae terdiri dari 
Pseudagrion rubriceps. Family Platycnemididae terdiri dari Copera marginipes. 
Family Coenagrionidae terdiri dari Pseudagrion. Nilai indeks keanekaragaman 
sebesar 1,03466, berdasarkan kriteria nilai indeks keanekaragaman jenis kawasan 
Kars Gunung Sewu, Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah 
tergolong sedang dan mengarah pada kondisi lingkungan yang baik. Distribusi 
capung memiliki pola penyebaran merata. Kondisi lingkungan berada pada 
kisaran optimal untuk kehidupan Capung. 

 
 

Kata kunci : Capung (Odonata), Distribusi. 
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